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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kesalahan siswa dalam 
memahami pengaruh ion senama terhadap kelarutan  zat. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif menggunakan rancangan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 
disalah satu sekolah di Malang sebanyak 96 siswa, pemilihan ini dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah soal tes pilihan ganda 
dengan satu jawaban benar dan empat jawaban pengecoh yang dapat menunjukkan letak 
kesalahpahaman siswa dengan tingkat validitas isi 91,6% dan reliabilitas 0,75 (KR-20) dan 
pertanyaan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa siswa mengalami 
kesalahan jenis konseptual pada: menentukan jenis ion senama (28,5%), menentukan pengaruh 
ion senama (71,52%), menentukan reaksi ionisasi yang terjadi dalam larutan (54,8%), 
menentukan konsentrasi ion hasil ionisasi (33,3%) dan siswa mengalami kesalahan jenis teknis 
dalam melakukan operasi matematis (11,9%).  
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Pengaruh ion senama terhadap kelarutan  
I. PENDAHULUAN 
Pengaruh Ion senama terhadap kelarutan merupakan salah satu bahasan pada 
ruang lingkup materi Kimia SMA/MA kurikulum 2013 yaitu pada bahasan 
kesetimbangan kelarutan (Kemdikbud, 2017). Materi ini memiliki peran penting dalam 
kehidupan sehari-hari karena banyak proses alam maupun proses metabolisme tubuh 
yang dapat dipahami dengan baik jika kita memahami materi kesetimbangan kelarutan 
misalnya pada pasien penderita batu ginjal di anjurkan untuk menghindari makanan 
yang banyak mengandung oksalat, karena dengan mengkonsumsi oksalat berlebihan 
dapat menyebabkan rekasi berlangsung ke arah pembentukan batu ginjal dan masih 
banyak proses alam yang berhubungan dengan materi ini misalnya pembentukan 
stalaktit dan stalagnit. Oleh katena itu, materi ini merupakan materi yang sangat penting 
untuk dipahami dengan baik. 
Pemahaman siswa sangat berkaitan erat dengan bagaimana guru mengajar di 
kelas, bagaimana guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang bermakna yaitu 
guru mampu membantu siswa untuk mengaitkan konsep sebelumnya seperti konsep 
kelarutan, kesetimbangan kimia, penyetaraan reaksi, tetapan kesetimbangan, konsentrasi 
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zat,  azas Le Chatelier dan aplikasi perhitungan matematika untuk memahami materi 
pengaruh ion senama terhadap kelarutan.  
Berdasarkan hasil penelitian Maharani, Prayitno dan Yahmin (2013) diketahui 
bahwa tingkat pemahaman sebagian besar siswa (71%) pada materi kelarutan termasuk 
pengaruh ion senama tergolong rendah.  Hasil penelitian Muderawan, Wiratma, dan 
Nabila (2019) menunjukkan bahwa terdapat 61% siswa dalam mengalami kesulitan 
untuk memahami materi kelarutan termasuk pengaruh ion senama.  Hidayah, Soeprodjo 
dan Latifah (2014) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa dalam menguasai 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan termasuk bahasan pengaruh ion senama selama 
lima tahun terakhir dari tahun 2007/2008 sampai 2011/2012 kurang dari 50%.Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada materi ini 
termasuk rendah dan termasuk materi yang sulit untuk dipahami. 
Upaya yang dapat dilakukan agar kesulitan ataupun rendahnya tingkat 
pemahaman siswa dapat dikurangi bahkan dihilangkan salah satunya adalah dengan 
mengetahui jenis kesalahan serta penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam 
memahami materi pengaruh ion senama terhadap kelarutan. Kastolan (1992) membagi 
jenis-jenis kesalahan menjadi 3 yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan 
kesalahan teknik. Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menafsir istilah, sifat, fakta, konsep dan prinsip. Kesalahan prosedural 
merupakan kesalahan dalam menyusun symbol, langkah peraturan yang hierarkis dan 
sistematis dalam menjawab suatu masalah. Kesalahan teknik yang dilakukan seperti 
kesalahan dalam penulisan variabel dan kesalahan memahami soal. Muderawan, 
Wiratma, dan Nabila (2019) membagi penyebab kesulitan siswa dalam memahami 
materi kedalam dua kategori yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
terkait motivasi dan kemampuan siswa dan faktor eksternal terkait kemampuan guru 
dan kondisi lingkungan belajar. 
Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk mengetahui persentase dan 
menganalisis kesalahan siswa dalam memahami pengaruh ion senama agar dapat 
diketahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan siswa dalam memahami materi, 
sehingga dapat dilakukan perencanaan yang matang oleh pendidik agar siswa tidak 
mengalami kesalahan dalam memahami materi. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif menggunakan rancangan 
penelitian deskriptif. Rancangan penelitian deskriptif digunakan untuk memaparkan 
kesalahan siswa dalam memahami pengaruh ion senama terhadap kelarutan. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI di salah satu SMAN di Malang sebanyak 96 siswa, 
pemilihan ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan 
pada siswa yang telah mendapatkan materi pengaruh ion senama terhadap kelarutan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah soal tes pilihan ganda dengan satu 
jawaban benar dan empat jawaban pengecoh yang dapat menunjukkan letak 
kesalahpahaman siswa dengan tingkat validitas isi 91,6% dan reliabilitas 0,75 (KR-20). 
Selain soal tes, instrumen yang digunakan adalah pertanyaan wawancara yang disusun 
berdasarkan hasil tes. Wawancara dilakukan mengetahui dan atau mengkonfirmasi 
penyebab kesulitan siswa dalam memahami pengaruh ion senama terhadap kelarutan.  
Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika deskriptif 
untuk menggambarkan hasil tes siswa secara umum dan deskriptif interpretatif untuk 
menjelaskan lebih mendalam terkait pilihan jawaban siswa yang didapat melalui hasil 
tes dan hasil wawancara. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Persentase siswa yang salah dalam memahami pengaruh ion senama kelarutan 
suatu zat yang berkaitan  dengan Memprediksikan kelarutan suatu zat dalam larutan 
yang mengandung ion senama dan Menentukan nilai kelarutan suatu zat dalam larutan 
yang mengandung ion senama di berikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Siswa yang Salah dalam Memahami Pengaruh  
Ion Senama  Terhadap Kelarutan Suatu Zat 
Indikator 
Jumlah 
siswa 
Jumlah siswa  
menjawab 
salah 
% siswa 
menjawab 
salah 
Kategori 
Memprediksikan kelarutan suatu zat dalam 
larutan yang mengandung ion senama 
 
97 
 
 
35 
 
 
36,1% 
 
Cukup 
Banyak 
Menentukan nilai kelarutan suatu zat dalam 
larutan yang mengandung ion senama  
97 42 43,3% Banyak 
Total 
77 79,4% 
Sangat 
Banyak 
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Jumlah siswa yang salah dalam Memprediksikan kelarutan suatu zat dalam 
larutan yang mengandung ion senama  adalah 35 orang dengan jenis kesalahan seperti 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis kesalahan pada indikator memprediksikan kelarutan suatu zat 
dalam larutan yang mengandung ion senama 
Jenis Kesalahan Jumlah siswa % Kategori 
Kesalahaan konseptual 
a. Siswa salah dalam menentukan jenis ion senama 
 
10 orang 
 
28,5% 
 
Cukup 
banyak 
b. Siswa menganggap bahwa kelarutan paling 
kecil akan terjadi jika zat dilarutkan dalam 
larutan dengan ion senama dengan konsentrasi 
terkecil 
25 orang 71,52% 
 
Banyak 
 
Jumlah siswa yang salah dalam menentukan nilai kelarutan suatu zat dalam 
larutan yang mengandung ion senama adalah 42 orang dengan jenis kesalahan seperti 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jenis Kesalahan pada indikator menentukan nilai kelarutan suatu  
zat dalam larutan yang mengandung ion senama 
Jenis Kesalahan Jumlah 
siswa  
% Kategori 
Kesalahan konseptual 
a. Siswa salah dalam menentukan reaksi 
ionisasi yang terjadi dalam larutan  
23 54,8% 
 
Banyak 
b. Siswa salah dalam menentukan 
konsentrasi ion hasil ionisasi berdasarkan 
perbandingan koefisien 
14 33,3% 
 
Cukup 
Banyak 
Kesalahan Teknis 
Siswa salah dalam melakukan operasi matematis 
5 11,9% 
 
Sedikit  
  
b. Pembahasan 
Persentase siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami pengaruh ion 
senama terhadap kelarutan adalah sebanyak 79,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
yang mengalami kesalahan dalam memahami materi ini sangat banyak. Kesalahan siswa 
dalam memprediksikan kelarutan suatu zat dalam larutan yang mengandung ion senama 
terjadi pada 36,1 % siswa yang tergolong cukup banyak, berdasarkan hasil tes diketahui 
bahwa jenis kesalahan siswa adalah pada jenis kesalahan konseptual. Sebanyak 28,5 % 
siswa mengalami kesalahan konseptual berupa kesalahan siswa dalam menentukan jenis 
ion senama.  
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Misalnya pada tes yang diberikan siswa diminta untuk memprediksikan 
kelarutan  yang paling kecil jika Kristal BaSO4 dimasukkan kedalam beberapa larutan, 
beberapa siswa memilih jawaban Kristal BaSO4 akan memiliki kelarutan paling kecil 
jika dimasukkan pada B2S3 yang dilarutkan dalam pelarut organik. Berdasarkan 
jawaban ini, dapat diketahui bahwa siswa ternyata belum memahami dengan baik apa 
yang dimaksud dengan ion senama, bahkan dari sini dapat pula kita ketahui bahwa 
beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam membedakan simbol unsur 
barium dengan boron. Setelah dilakukan wawancara kepada siswa yang mengalami 
kesalahan pemahaman maka diketahui bahwa siswa tersebut memang menganggap 
bahwa pada B2S3 terdapat ion senama dari BaSO4 hanya karena keduanya memiliki 
kesamaan alphabet dalam rumus molekulnya walaupun siswa tersebut mengetahui 
bahwa B dan Ba merupakan dua unsur yang berbeda.   
Sebanyak 71,5 % siswa yang tergolong banyak mengalami kesalahan konseptual 
berupa siswa menganggap bahwa kelarutan paling kecil akan terjadi jika zat dilarutkan 
dalam larutan dengan ion senama dengan konsentrasi terkecil. Hal ini sangat jelas 
merupakan kesalahan konseptual siswa dalam memahami definisi dari konsentrasi dan 
pengaruh konsentrasi ion senama terhadap kelarutan. 
Misalnya pada tes memprediksikan kelarutan Kristal BaSO4 beberapa siswa 
memilih jawaban  yang menunjukkan bahwa siswa tersebut memahami larutan mana 
yang mengandung ion senama namun ketika diberikan dua jenis larutan yang sama 
dengan konsentrasi berbeda misal Na2SO4 0,3 M dan Na2SO4 0,1 M siswa tersebut 
memprediksikan bahwa kelarutan akan kecil jika Kristal BaSO4 dilarutkan pada Na2SO4 
0,1 M. Setelah dilakukan wawancara pada siswa tersebut diketahui bahwa pemahaman 
siswa terkait hubungan konsentrasi ion senama dengan kelarutan adalah jika konsentrasi 
kecil maka kelarutan kecil pula. 
Kesalahan siswa dalam menentukan nilai kelarutan suatu zat dalam larutan yang 
mengandung ion senama terjadi pada 43,3 % siswa yang tergolong banyak, berdasarkan 
hasil tes diketahui bahwa jenis kesalahan siswa adalah pada jenis kesalahan konseptual 
dan juga kesalahan teknis. Pada jenis kesalahan konseptual, 54,8% siswa salah dalam 
menentukan reaksi ionisasi yang terjadi dalam larutan. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa kesalahan tersebut terjadi karena beberapa siswa memang belum 
paham terkait reaksi ionisasi. Selain itu, pada jenis kesalahan konseputal 33% siswa 
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salah dalam menentukan konsentrasi ion hasil ionisasi berdasarkan perbandingan 
koefisien. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kesalahan tersebut terjadi 
karena siswa belum meyetarakan persamaan reaksi ionisasi yang terjadi. 
Kesalahan siswa dalam menentukan nilai kelarutan suatu zat dalam larutan yang 
mengandung ion senama pada jenis kesalahan teknis, terjadi pada 11,9 % siswa yang 
termasuk kategori sedikit yaitu kesalahan dalam hal melakukan operasi matematis. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa memang memiliki kendala dalam 
operasi matematis. 
Jenis jenis kesalahan konseptual yang terjadi menunjukkan bahwa pemahaman 
konseptual siswa pada materi pengaruh ion senama terhadap kelarutan masih tergolong 
kurang, baik pemahaman konsep terdahulu yang menjadi syarat pemahaman materi ini 
seperti, persamaan reaksi ionisasi, konsep konsentrasi larutan, stoikiometri. Maupun 
pemahaman terhadap materi yaitu pengaruh ion senama terhadap kelarutan. Pemahaman 
konsep terdahulu yang berhubungan dengan materi sangat penting, sehingga diharapkan 
guru mengetahui kemampuan siswa terkait konsep pendukung dan memberi penjelasan 
dan penekanan pada konsep penting yang perlu dipahami siswa dalam materi. 
Berdasarkan hasi tes dan hasil wawancara diketahui bahwa peyebab kesulitan 
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal pertama yaitu siswa 
yang tidak memiliki motivasi yang tinggi untuk memahami materi, karena ketika 
mengalami kendala dalam proses pembelajaran siswa malas untuk bertanya kepada guru 
ataupun temannya. Kedua, pemahaman terhadap konsep pendukung yang kurang 
beberapa siswa mengaku sudah lupa, hal ini dapat diakibatkan karena saat mempelajari 
materi terdahulu seperti persamaan reaksi, reaksi ionisasi siswa tidak memahami dengan 
baik namun hanya menghafal atau rote learning. Ketiga, kemampuan operasi matematis 
yang kurang, hal ini dapat disebabkan kurangnya siswa melakukan latihan dalam 
melakukan operasi matematis. Adapun faktor eksternal berasal dari guru sebagai 
pengajar kurang mengetahui kemampuan awal siswa terkait konsep pendukung 
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IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Jenis kesalahan yang dialami siswa dalam memahami pengaruh ion senama 
terhadap kelarutan adalah: 
1. Siswa mengalami kesalahan jenis konseptual pada: menentukan jenis ion senama (28,5%), 
menentukan pengaruh ion senama (71,52%), menentukan reaksi ionisasi yang terjadi dalam 
larutan (54,8%), menentukan konsentrasi ion hasil ionisasi (33,3%) dan  
2. Siswa mengalami kesalahan jenis teknis dalam melakukan operasi matematis (11,9%). 
b. Saran 
Guru perlu mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap konsep pendukung 
materi dan perlu memberikan penekanan terhadap konsep yang harus dikuasai siswa. 
Siswa menghindari belajar dengan jalan menghafar (rote learning) konsep yang 
diajarkan dipahami dengan mengkonstruksi struktur kognitif. Guru dan siswa bersama-
sama menumbuhkan suasana belajar yang penuh motivasi. Untuk peneliti selanjutnya 
yang melakukan penelitian pada materi pengaruh ion senama terhadap kelarutan dapat 
memberikan solusi berupa metode untuk mengatasi kesalahan siswa  
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